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SUMMARY

ANNA SIMANJUNTAK Growth and Feed Efficiency of Catfish (Pangasius sp.)
Starved Periodically and Refeeding Using Probiotic Feed (Supervised by
YULISMAN and SEFTI HEZA DWINANTI)

Starved periodically can lead compensatory growth. Digestibility and
absorption of feed nutrients in fish intestines can be further enhanced by the
addition of beneficial microbes (probiotics). The combination of starved
periodically and refeeding using probiotic feed is expected to further increase the
growth and efficiency of feed utilization in catfish. The purpose of this study was
to determine the effect of probiotics feed on catfish starved periodically to the
growth and feed efficiency. This research method used completely randomized
design (CRD) with three treatments and three replications; P0: catfish were fed
without probiotics daily, P1: catfish were starved periodically and refeeding
without probiotic and P2: catfish were starved periodically and refeeding with
probiotic feed. This research was conducted in Laboratorium Kolam Percobaan,
Department of Aquaculture, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from
September to October 2018. Parameters observed include fish growth, specific
growth rate, feed convertion ratio, feed efficiency, survival rate and water quality.
The result showed that catfish were starved periodically and refeeding with
probiotic (P2) was the best treatment. Feed efficiency 94.17%, feed convertion
ratio 1.06, survival rate 100%, absolute growth of weight 7.18 g, absolute growth
of lenght 4.80 cm, specific growth rate of weight 3.53%.day-1 and spesific growth
rate of lenght 1.64%.day-1. Water quality was in tolerance range for Catfish
rearing which water temperature was about 27.0-31.50C, pH 5.9-7.6, dissolved
oxygen 3.9-6.4 mg.L-1 and ammonia 0.04-0.019 mg.L-1.
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RINGKASAN

ANNA SIMANJUNTAK Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan Ikan Patin
(Pangasius sp.) yang dipuasakan Secara Periodik dan diberi Pakan Kembali
Menggunakan Pakan Berprobiotik (Dibimbing oleh YULISMAN dan SEFTI
HEZA DWINANTI)

Pemuasaan secara periodik dapat menyebabkan terjadinya pertumbuhan
kompensasi (compensatory growth). Disisi lain daya cerna dan penyerapan
nutrien pakan dalam usus ikan dapat lebih ditingkatkan dengan penambahan
mikroba yang menguntungkan (probiotik). Kombinasi pemuasaan secara periodik
dan pemberian pakan kembali dengan menggunakan pakan berprobiotik
diharapkan dapat lebih meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan
pakan pada ikan patin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian pakan berprobiotik pada ikan patin yang dipuasakan secara
periodik terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas tiga perlakuan dengan tiga
ulangan; P0: Ikan patin diberi pakan tanpa probiotik setiap hari, P1: Ikan patin
dipuasakan secara periodik dan diberi pakan kembali tanpa probiotik dan P2: Ikan
patin dipuasakan secara periodik dan diberi pakan kembali dengan pakan
berprobiotik. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kolam Percobaan, Program
Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya pada bulan September sampai dengan Oktober 2018. Parameter pada
penelitian ini meliputi pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, nilai
konversi pakan, efisiensi pakan, kelangsungan hidup dan kualitas air. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ikan patin yang dipuasakan secara periodik dan
diberi pakan kembali dengan pakan berprobiotik (P2) merupakan perlakuan
terbaik menghasilkan efisiensi pakan 94,17%, konversi pakan 1,06, kelangsungan
hidup 100%, pertumbuhan bobot mutlak sebesar 7,18 g, panjang mutlak sebesar
4,80 cm, laju pertumbuhan bobot spesifik 3,53%.hari-1 dan laju pertumbuhan
panjang spesifik 1,64%.hari-1. Kualitas air selama pemeliharaan masih dapat
ditoleransi oleh ikan patin. Dimana suhu berkisar 27,0-31,50C, pH 5,9-7,6,
oksigen terlarut 3,9-5,8 mg.L-1 dan amonia 0,04-0,19 mg.L-1.

Kata kunci: efisiensi pakan, ikan patin, pemuasaan, pertumbuhan, probiotik
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pemberian pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam usaha

budidaya karena ikan memerlukan energi yang berasal dari pakan untuk tumbuh.

Selain itu, pakan merupakan komponen biaya produksi paling tinggi (60-70%)

dari total biaya produksi (Tangko et al., 2007). Namun, beberapa penelitian

menunjukkan bahwa berbagai hewan (termasuk ikan) yang sementara waktu tidak

diberi pakan (dipuasakan) akan tumbuh lebih cepat ketika pemberian pakan

kembali (refeeding), bahkan pertumbuhan lebih cepat dari hewan yang diberi

pakan setiap hari. Fenomena ini dikenal sebagai pertumbuhan pengganti

(compensatory growth), yang ditunjukkan dengan peningkatan pertumbuhan dan

efisiensi penggunaan pakan selama masa pemberian pakan kembali (Sealey et al.,

1998 dalam Rosniar, 2013).

Terdapat beberapa keuntungan pemuasaan secara periodik pada ikan

antara lain meningkatkan nafsu makan ikan (Yuwono et al., 2005), meningkatkan

pertumbuhan ikan (Sealey et al., 1998 dalam Rosniar, 2013; Rachmawati et al.,

2010), dan meningkatkan efisiensi pakan (Tahe, 2008; Sealey et al., 1998 dalam

Rosniar, 2013). Berdasarkan penelitian Sari (2017) pemuasaan ikan nila secara

periodik dapat mengurangi penggunaan pakan rata-rata sebesar 45,01%. Hal ini

menunjukkan terjadi penghematan penggunaan pakan selama masa pemeliharaan

ikan namun pertumbuhannya tetap tinggi. Hasil penelitian Siraju (2016)

menunjukkan bahwa ikan patin yang dipuasakan selang satu hari menghasilkan

efisiensi pemanfaatan pakan tertinggi. Pemberian pakan kembali setelah

pemuasaan menyebabkan peningkatan aktivitas enzim pencernaan terutama tripsin

dan kemotripsin dibandingkan kondisi normal (Chan et al., 2008 dalam Afiyah et

al., 2009). Hal ini menyebabkan penyerapan nutrisi pakan oleh ikan menjadi

optimal. Pada kondisi refeeding tersebut, penyerapan pakan dalam usus dapat

lebih ditingkatkan dengan bantuan mikroorganisme menguntungkan (probiotik).

Hal ini dikarenakan probiotik dapat meningkatkan daya cerna (Ahmadi et al.,

2012).
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Pemberian probiotik dalam pakan buatan merupakan alternatif untuk

menghasilkan pakan yang dapat berfungsi meningkatkan kualitas pakan. Aktivitas

bakteri Lactobacillus sp., dan bakteri Acetobacter sp., yang terkandung dalam

probiotik, seperti membentuk koloni dan menempel pada usus ikan akan

mendesak bakteri patogen agar tidak tumbuh dan tidak menghambat proses

pencernaan ikan sehingga dapat meningkatkan daya cerna pakan (Ahmadi et al.,

2012).

Penelitian Ahmadi et al. (2012) menunjukkan ikan lele sangkuriang

diberi pakan berprobiotik menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan

pakan yang lebih tinggi. Penelitian Setiawati et al. (2013) dengan penambahan

probiotik kedalam pakan ikan patin dapat meningkatkan efisiensi pakan dan

retensi protein. Berdasarkan informasi penelitian tersebut perlu dilakukan

penelitian tentang pemuasaan ikan patin yang dipuasakan secara periodik dan

diberi pakan kembali menggunakan pakan berprobiotik.

1.2. Rumusan Masalah

Ikan dapat mengalami peningkatan nafsu makan setelah ikan tersebut

dipuasakan. Pada saat ikan dipuasakan akan terjadi peningkatan nilai osmolalitas

plasma yang menunjukkan adanya respon fisiologi ikan dalam mengatur

konsentrasi osmotik tubuhnya. Perubahan nilai osmolalitas plasma ikan

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain suhu dan status nutrisi. Pada saat

ikan dipuasakan maka status nutrisi ikan mengalami penurunan yang selanjutnya

berpengaruh terhadap konsentrasi osmotik tubuhnya yang tercermin dalam nilai

osmolalitas plasma sehingga dapat memaksimalkan penggunaan nutrisi pakan

untuk pertumbuhan (Rachmawati et al., 2010).

Pemberian probiotik dalam pakan berpengaruh dalam saluran pencernaan,

sehingga membantu proses penyerapan makanan dalam pencernaan ikan. Bakteri

probiotik menghasilkan enzim yang mampu mengurai senyawa kompleks menjadi

sederhana sehingga siap digunakan ikan. Dalam meningkatkan nutrisi pakan,

bakteri yang terdapat pada probiotik memiliki mekanisme dalam menghasilkan

beberapa enzim untuk pencernaan pakan seperti amilase, protease, lipase dan

selulase. Enzim-enzim tersebut yang akan membantu menghidrolisis nutrien
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pakan (molekul-molekul komplek), yang lebih sederhana akan mempermudah

proses pencernaan dan penyerapan dalam saluran pencernaan ikan (Kumar et al.,

2008). Dengan pemuasaan dan pemberian pakan kembali yang ditambahkan

probiotik dalam pakan diduga mampu meningkatkan laju pertumbuhan dan

efisiensi pakan ikan patin.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan

berprobiotik pada ikan patin yang dipuasakan secara periodik terhadap

pertumbuhan dan efisiensi pakan. Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan

diperoleh informasi tentang penggunaan pakan berprobiotik pada ikan patin yang

dipuasakan secara periodik untuk menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pakan

ikan patin yang terbaik yang dapat diaplikasikan oleh pembudidaya ikan.
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